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RINGKASAN

Anindita Aulya Pertiwi. NPM: 061119022, Judul: Respon Pemberian Benzyl
Amino Purin (BAP) Dan Thidiazuron (TDZ) Terhadap Multiplikasi Tunas Jahe
Putih Besar (Zingiber officinale) Secara In Vitro.

Dibimbing oleh:

Prof. Dr. Prasetyorini, M.S. dan Prof. Dr. Endang Gati Lestari, M.Si.

Jahe putih besar (Zingiber officinale) merupakan tanaman rimpang yang
dikenal sebagai rempah dan obat herbal berasal dari Asia Selatan yang efektif untuk
mencegah atau mengobati berbagai penyakit karena mengandung gingerol. Luas
panen jahe pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, sehingga
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan antara permintaan dan kesediaan jahe
putih besar. Untuk mengatasi kelangkaan tersebut jahe putih besar sudah banyak
dibudidayakan karena dapat tumbuh subur di tanah basah dengan metode budidaya
yang tergolong mudah. Namun, dalam melakukan budidaya terdapat beberapa faktor
yang harus diperhatikan. Selain itu, tanaman jahe rentan terkena penyakit busuk
rimpang yang disebabkan oleh Pythium sp. Tanaman jahe putih besar sulit melakukan
pembungaan dan pembentukan biji sehingga peluang untuk terjadinya penyerbukan
sendiri sangat kecil. Maka untuk membantu meningkatkan produksi bibit tanaman
jahe putih besar selain dilakukan dengan budidaya dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknik kultur in vitro untuk mendapatkan bibit dengan kualitas baik
dan kuantitas yang banyak dalam pengadaan bibit tanaman jahe putih besar.

Tujuan penelitian untuk menghasilkan komposisi media terbaik untuk
multiplikasi secara in vitro jahe putih besar var Cimanggu 1. Eksplan yang digunakan
merupakan biakan steril koleksi dari Laboratorium Kultur Jaringan, Balai Besar
Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian. Eksplan ditumbuhkan pada media
MS dengan penambahan perlakuan kombinasi zat pengatur tumbuh BAP ( 0, 1, 3 dan
5 mg/L) dan TDZ (0,0. 0,1. dan 0,2 mg/L). Rancangan percobaan yang digunakan
yaitu Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL Faktorial) dengan pola 4x3x15.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian media perlakuan BAP dan
TDZ terhadap multiplikasi tunas jahe putih besar (Zingiber officinale) pada setiap
peubah yang diamati dengan hasil yaitu untuk tinggi tunas dan jumlah akar media
terbaik BAP 0 + TDZ 0 dan BAP 1 mg/L + TDZ 0, untuk jumlah tunas kombinasi
media yang dipilih yaitu BAP 0 + TDZ 0, untuk panjang akar dan jumlah daun media
terbaik BAP 1 mg/L + TDZ 0.
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SUMMARY

Anindita Aulya Pertiwi. NPM: 061119022, Judul: Response of Benzyl Amino
Purine (BAP) and Thidiazuron (TDZ) For Multiplication of Giant Ginger Shoots
(Zingiber officinale) In Vitro.

Guided by:

Prof. Dr. Prasetyorini, M.S. and Prof. Dr. Endang Gati Lestari, M.Si.

Giant ginger (Zingiber officinale) is a rhizome plant known as a spice and
herbal medicine originating from South Asia, which is effective for preventing or
treating various diseases because it contains gingerol. The harvested area of ginger in
2020 has decreased from the previous year, causing an imbalance between demand
and supply of giant ginger. To overcome this scarcity, giant ginger has been widely
cultivated because it can thrive in wet soil with relatively easy cultivation methods.
However, in cultivating there are several factors that must be considered. In addition,
ginger plants are susceptible to rhizome rot disease caused by Pythium sp. It is
difficult for giant ginger plants to have flower and form seeds, so the chances of self-
pollination are very small. To increase the production of giant ginger plant seeds
besides cultivation it can be done by utilizing in vitro culture techniques to get a good
quality and large quantities of the seeds in the procurement of giant ginger seeds.

The aim of this study is obtain the best media composition for in vitro
multiplication of giant ginger var Cimanggu 1. The explants used were sterile
cultures collected from the Tissue Culture Laboratory, Center for Biotechnology and
Agricultural Genetic Resources. The explants were grown on MS media with the
addition of a combination treatment of growth regulators BAP (0, 1, 3 and 5 mg/L)
and TDZ (0.0, 0.1 and 0.2 mg/L). The experimental design used was a Completely
Randomized Factorial Design (Factorial CRD) with 4x3x15 pattern.

The results of this study indicate that the BAP and TDZ treatment media to
the multiplication of giant ginger shoots (Zingiber officinale) in each variable was
observed with the results that for shoot height and root number the best media were
BAP 0 + TDZ 0 and BAP 1 mg/L + TDZ 0, for number of shoots, the media
combination chosen was BAP 0 + TDZ 0, length for the number of roots and number
of leaves, the best media was BAP 1 mg/L + TDZ 0.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jahe putih besar (Zingiber officinale) merupakan tanaman rimpang yang dikenal
sebagai rempah dan obat herbal berasal dari Asia Selatan, dan sekarang telah tersebar
ke seluruh dunia (Aryanta dkk. 2019; Abdul dkk. 2020). Di kawasan Asia, jahe
dimanfaatkan sebagai bahan bumbu dan obat tradisional sejak lama. Dengan
banyaknya khasiat yang dimiliki oleh jahe, terdapat berbagai macam produk yang
dapat diolah dengan bahan dasar jahe. Mulai dari jamu, makanan, minuman, atau
obat-obatan. Dari berbagai hasil penelitian, menurut Leach (2017) menyimpulkan
bahwa jahe sangat efektif dalam mencegah dan menyembuhkan berbagai penyakit
seperti radang sendi dan flu karena mengandung gingerol yang bersifat anti-inflamasi
dan antioksidan.

Berdasarkan Data Statistik Indonesia Tahun 2021, luas panen jahe pada tahun
2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Luas panen jahe pada tahun 2020
adalah 74.035.924 m? (7.403,6 Ha) menurun dibandingkan luas panen jahe pada
tahun 2019 vyaitu 80.765.542 m? (8.076,6 Ha). Luas panen jahe tersebut
mengindikasikan penawaran jahe rendah dibandingkan permintaannya. Dari segi
perdagangan internasional ekspor jahe Indonesia pada tahun 2020 adalah sebesar
2.370,47 ton, dan impor sebesar 19.252,7 ton (Kementrian Pertanian, 2021). Dari data
tersebut mengindikasikan bahwa komoditas jahe mengalami penurunan.

Di Indonesia terdapat tiga jenis jahe, yaitu jahe merah, jahe emprit dan jahe
gajah (jahe putih besar) yang banyak dibudidayakan secara intensif di daerah Rejang
Lebong (Bengkulu), Bogor, Yogyakarta dan Magelang (Aryanta, 2019) karena
tanaman jahe putih besar dapat tumbuh subur di tanah basah dengan metode budidaya
yang tergolong mudah. Namun, dalam melakukan budidaya jahe putih besar ini

terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan baik faktor biotik maupun abiotik



yang terdiri dari, faktor abiotik yaitu tanah dan iklim yang meliputi curah hujan, suhu
udara dan intensitas cahaya (Barba dan Michel, 2017).

Tanaman jahe putih besar rentan terkena penyakit busuk rimpang yang
disebabkan oleh Pythium sp. Tanaman jahe putih besar sulit melakukan pembungaan
dan pembentukan biji sehingga peluang untuk terjadinya penyerbukan sendiri sangat
kecil (Aryanti dkk. 2015). Oleh karena itu, untuk membantu meningkatkan produksi
bibit tanaman jahe selain dilakukan dengan budidaya dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknik kultur in vitro atau kultur jaringan. Perbanyakan dengan kultur
in vitro ini menggunakan metode mikropropagasi untuk perbanyakan komersial
tanaman hortikultura (Erfani dkk. 2017). Sehingga dengan menggunakan teknik in
vitro dapat menghasilkan tanaman jahe varietas unggul bebas patogen dengan jumlah
yang banyak dan identik dengan induknya.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan kombinasi perlakuan media BAP dan
TDZ terbaik untuk multiplikasi tunas secara in vitro jahe putih besar. Adapun
beberapa penelitian mengenai pengaruh kombinasi BAP dan TDZ pernah dilakukan
oleh Milchi Ayuwira dkk. (2021) dengan hasil pemberian kombinasi BAP dengan
konsentrasi 0,3 mg/L dengan TDZ konsetrasi 0,1 mg/L menghasilkan jumlah tunas
lebih banyak daripada pemberian BAP dengan konsentrasi 0,3 mg/L tanpa kombinasi
TDZ. Selain itu, Jannah dkk. (2021) melakukan penelitian mengenai pengaruh
kombinasi BAP dan TDZ pada tanaman pisang dengan hasil pemberian kombinasi
BAP 0,3 mg/L dengan TDZ 0,1 mg/L berpengaruh nyata terhadap jumlah

pembentukan tunas jika dibandingkan dengan pemberian BAP tanpa kombinasi TDZ.

1.2 Tujuan Penelitian
Menghasilkan kombinasi media terbaik BAP dan TDZ untuk multiplikasi tunas

jahe putih besar var Cimanggu 1 secara in vitro.



1.3 Manfaat Penelitian
Produksi bibit jahe putih besar var Cimanggu 1 secara in vitro menjadi lebih

optimal.

1.4 Hipotesis
Penggunaan zat pengatur tumbuh BAP dan TDZ dengan berbagai konsentrasi

akan menghasilkan multiplikasi tunas jahe putih besar var Cimanggu 1 terbaik.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jahe Putih Besar (Zingiber officinale Rosc.)

Jahe Putih Besar (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu komoditas
ekspor rempah-rempah Indonesia dan salah satu bahan baku obat tradisional maupun
fitofarmaka yang memberikan peranan cukup berarti dalam penyerapan tenaga kerja
dan penerimaan devisa negara. Volume permintaan jahe terus meningkat seiring
dengan permintaan produk jahe dunia serta makin berkembangnya industri makanan
dan minuman di dalam negeri yang menggunakan bahan baku jahe. Permintaan jahe
mengalami peningkatan setiap tahunnya (Rostiana dkk. 2005).

Gambar 1. Jahe Putih Besar
(Sumber: Klikdokter.com)

Jahe putih besar adalah tanaman herba tahunan yang tergolong famili
Zingiberaceae, dengan daun berpasang-pasangan dua-dua berbentuk pedang, rimpang
seperti tanduk, beraroma, mempunyai rimpang besar berbuku, berwarna putih
kekuningan dengan diameter 8-8,5 cm, aroma kurang tajam, tinggi dan panjang
rimpang 6-11,3 cm dan 15-32 cm. Warna daun hijau muda, batang hijau muda
dengan kadar minyak atsiri 0,8-2,8% (Muchlas dan Slameto, 2008). Berdasarkan
ukuran, bentuk dan warna rimpangnya, terdapat 3 jenis jahe yang dikenal, yaitu jahe
putih atau kuning besar (jahe badak atau jahe gajah), jahe putih kecil atau empirit,



dan jahe merah (Syukur, 2005). Salah satu varietas unggul jahe putih besar yang telah
dilepas yaitu Cimanggu 1, yang rimpangnya berukuran besar (Sukarman, 2013).

Bagian yang terpenting dalam tanaman jahe adalah rhizome (rimpang) yang
mengandung berbagai zat seperti gingerol dan oleoresin. Rimpang jahe banyak
digunakan sebagai obat gosok untuk penyakit encok, sakit kepala, sakit gigi, malaria,
rematik, mengobati kerusakan pada lambung, bahan obat dan bumbu masak. (Syukur,
2005).

2.2 Kultur In Vitro

Kultur in vitro merupakan teknik perbanyakan yang dilakukan di dalam
laboratorium dengan menggunakan media buatan dan dilakukan secara aseptis atau
steril. In vitro berasal dari bahasa Latin yang berarti ‘di dalam gelas’ (dalam bahasa
Inggris ‘in glass’), untuk menggambarkan suatu proses biologi yang berlangsung di
dalam tabung gelas atau botol kultur, di luar tubuh makhluk hidup (Prasetyorini,
2019; Dwiyani, 2015).

Kultur jaringan tanaman atau disebut juga kultur in vitro merupakan suatu metode
untuk mengisolasi bagian tanaman seperti protoplasma, sel, jaringan atau organ
tanaman dan menumbuhkannya pada lingkungan aseptic di dalam ruang yang
terkontrol. (Dwiyani, 2015; Lestari, 2016). Teknik kultur jaringan berkembang dari
adanya teori totipotensi sel yang dikemukakan oleh Schwann dan Schleiden pada
tahun 1938. Teori tersebut menyatakan bahwa di dalam masing-masing sel tumbuhan
mengandung informasi genetic dan sarana fisiologis tertentu yang memiliki kapasitas
untuk beregenerasi membentuk tanaman secara utuh, baik itu awalnya berbentuk sel,
jaringan atau irisan organ. (Dwiyani, 2015; Sulistiani dan Yani, 2012).

Pada saat ini kultur in vitro banyak dikembangkan untuk membantu
memperbanyak bibit tanaman, khususnya untuk tanaman yang sulit
dikembangbiakkan secara generatif. Dibandingkan dengan perbanyakan bibit secara
konvensional seperti dari biji, stek atau cangkok, perbanyakan klonal kultur in vitro

mempunyai beberapa keunggulan diantaranya, perbanyakan bibit dapat dilakukan



dengan cepat dan dalam skala banyak, kontinuitas ketersediaan bibit akan terjaga
sepanjang waktu, tanpa harus menunggu musim berbuah, dan bibit yang dihasilkan
akan sama dengan induknya, sehingga tingkat keseragaman pertumbuhan bibit di
lapangan sangat tinggi (Sulistiani dan Yani, 2012).

Prinsip utama dari kultur jaringan ini adalah perbanyakan tanaman dengan
memakai bagian vegetatif tanaman. Berbeda dari teknik untuk memperbanyak
tanaman secara konvensional, teknik kultur jaringan merupakan teknik yang
dilakukan dalam kondisi aseptik di dalam sebuah botol kultur dengan medium yang
cocok serta pada konsentrasi tertentu. Oleh karena itu, kultur jaringan dikatakan
teknik secara in vitro (Anitasari dkk. 2018). Dalam kultur jaringan, zat pengatur
tumbuh tanaman mempunyai peran penting dalam mengontrol proses-proses biologi
dalam jaringan tanaman.

Dengan melihat bahan tanam yang digunakan, maka istilah ‘kultur in vitro’
lebih tepat digunakan untuk mikropropagasi dibandingkan ‘kultur jaringan’ karena
yang dikulturkan sangat beragam, bukan hanya jaringan (Dwiyani, 2015).

Tahap-tahap kultur jaringan in vitro (Gambar 2.). Tahapan mikropropagasi
meliputi 4 tahap yaitu (tahap 1) penanaman atau Induksi dalam keadaan aseptik,
(tahap 2) multiplikasi atau perbanyakan tanaman, (tahap 3) perakaran, (tahap 4)
aklimatisasi (Henuhili, 2013).
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Gambar 2. Tahapan Kultur Jaringan In Vitro (Henuhili, 2013)

2.3 Media Kultur Jaringan

Tanaman tumbuh dan berkembang pada media yang memiliki daya dukung yang
terkandung di dalamnya. Media buatan untuk kultur jaringan tanaman yang secara
fisik dapat berbentuk semi padat atau cair umumnya mengandung semua unsur hara
essensial yang dibutuhkan tanaman, sumber karbon (gula), vitamin dan komponen
organik lain, serta zat pengatur tumbuh (ZPT) yang diperlukan bagi eksplan untuk
tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh (Yusnita, 2015).

Salah satu contoh media dasar yang sering digunakan yaitu Media Murashige dan
Skoog (MS, 1962) merupakan media yang sering digunakan dalam teknik kultur
kalus dan tunas. Media ini mempunyai konsentrasi garam-garam mineral yang tingagi,
dan senyawa N dalam bentuk ammonium dan nitrat. (Anitasari dkk. 2018). Terlampir
pada Lampiran 1.



2.4 Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh diperlukan untuk menginduksi pembelahan sel dan
morfogenesis. Penggunaan senyawa tersebut tergantung pada tujuan dari penelitian.
Dalam penelitian ini zat pengatur tumbuh yang digunakan yaitu BAP dan TDZ dari
kelompok sitokinin untuk pembentukan tunas. (Lestari, 2008).

2.4.1 Benzyl Amino Purin (BAP)

Zat pengatur tumbuh BAP adalah golongan sitokinin sintetik yang banyak
digunakan dalam perbanyakan tanaman secara in vitro. walaupun struktur dasarnya
sama dengan kinetin akan tetapi lebih efektif bila dibandingkan dengan kinetin karena
BAP mempunyai gugus benzyl. BAP mempunyai efektifitas yang cukup tinggi untuk
perbanyakan tunas, mudah didapat dan relatif murah dibandingkan dengan golongan
sitokinin lainnya dan yang paling efektif untuk merangsang pembentukan tunas.
(Sudiyanti dkk. 2017; Lestari, 2008; Maninggolang dan Tilaar, 2018).

Zat pengatur tumbuh juga memegang peran yang penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Menurut Yuwono (2012), zat pengatur tumbuh dapat
mendukung pertumbuhan suatu tanaman. Penggunaan sitokinin pada media kultur
diharapkan dapat mengatasi masalah rendahnya laju pembelahan sel pada tunas
tanaman. Penambahan sitokinin BAP berfungsi untuk memacu pembelahan sel,
jaringan, organogenesis, menginduksi pembentukan tunas dan proliferasi tunas
aksilar (Siti dkk. 2008).



2.4.2 Thidiazuron (TDZ)

TDZ merupakan salah satu sitokinin tipe phenylurea sintetik yang memiliki
fungsi lebih baik dalam menginduksi tunas diantara sitokinin lain seperti zeatin,
benzylaminopurine, dan kinetin (Wardiyati, 2018). TDZ menyebabkan pengrusakan
dominan apikal, menambah perbanyakan area, dan perpanjangan sel melalui
perubahan fisiologis. TDZ menghambat Kkinerja sitokinin oksidase dan inilah yang
menyebabkan proliferasi dari zona meristematik di dalam eksplan (Alvarenga, 2015).
Pemberian TDZ yang banyak atau pada konsentrasi tertentu akan menyebabkan
perbanyakan tunas, namun tinggi tunas tersebut akan terhambat (Yunita, 2004).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2022 sampai Maret 2023.
Penelitian dilakukan di Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik
Pertanian (BB-Biogen), Cimanggu dan Laboratorium Biologi, FMIPA Universitas

Pakuan.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu: autoklaf (HVE-50 Hirayama), oven (Memmert UNB
100), timbangan analitik (Shimadzu), pH meter, botol kultur, tutup botol kultur, hot
plate (Cmag Hs-7 lka) dan magnetic stirrer, gelas ukur, Erlenmeyer, pipet, corong,
spatula, gelas ukur, alat tulis, sarung tangan dan lemari es, laminar air flow cabinet
(LAFC) (Bio-60M), hand sprayer yang berisi alkohol 70%, botol kultur ukuran besar
yang berisi alkohol 96%, pisau scalpel, pinset, gunting, bunsen, cawan petri, plastik
wrap, tissue, dan alat tulis, rak kultur yang dilengkapi pencahayaan menggunakan
lampu 1000-1500 lux, dengan suhu AC yang diatur 22-25°C.

Bahan yang digunakan yaitu: biakan jahe putih besar in-vitro koleksi
Laboratorium Kultur Jaringan, Balai Besar Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik
Pertanian, media yang digunakan yaitu media dasar Murashige dan Skoog (MS,
1962), zat pengatur tumbuh BAP dan TDZ, HCI 1 N, NaOH 1 N, air destilasi
(aquades), phytagel dan gula.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Peralatan berupa botol kultur, pinset, scalpel, cawan petri, gelas ukur,
erlenmeyer dan peralatan gelas lainnya disterilkan dengan cara dicuci dengan

detergen kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf pada temperatur 121°C
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dengan tekanan 17,5 psi (pounds per square inch) selama 15 menit. Setelah tahapan
sterilisasi, alat-alat seperti cawan petri, pinset dan scalpel disimpan di dalam oven
dengan suhu 150° C sampai alat tersebut digunakan. Sedangkan untuk sterilisasi
aquades, aquades di sterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada temperatur 121°C
dengan tekanan 17,5 psi selama 30 menit.

3.3.2 Pembuatan Media

3.3.2.1 Pembuatan Larutan Stok

Dalam pembuatan media diperlukan pembuatan larutan stok terlebih dahulu.
Hal ini diperlukan untuk meningkatkan akurasi konsentrasi dan mempermudah
pembuatan media. Pembuatan larutan stok berdasarkan pengelompokan yaitu larutan
stok makro, stok mikro, stok Fe-EDTA, stok vitamin, stok myo-inositol dan stok zat
pengatur tumbuh (BAP dan TDZ). Komposisi larutan stok yang digunakan terlampir
pada lampiran 1. Larutan stok Fe-EDTA, vitamin, myo-inositol dan stok zat pengatur

tumbuh yang telah dibuat kemudian disimpan di dalam lemari es.

3.3.2.2 Pembuatan Media MS

Pembuatan media MS sebanyak 1 liter dapat menggunakan erlenmeyer
dengan ukuran 1 liter yang diisi aquadest sebanyak 300 ml terlebih dahulu. Lalu,
pengambilan larutan stok untuk 1 liter media MS masing-masing memiliki volume
yang berbeda, stok makro 50 mg/L, mikro 10 mg/L, Fe-EDTA 10 mg/L, myo-inositol
10 mg/L, vitamin 1 mg/L dan untuk zat pengatur tumbuh disesuaikan dengan

perlakuan yang digunakan.

3.3.2.3 Pembuatan Media Perlakuan

Pembuatan media perlakuan dengan cara penambahan zat pengatur tumbuh
pada larutan media dasar MS. Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah golongan
sitokinin, yaitu BAP dengan konsentrasi (0, 1, 3, 5 mg/L) dan TDZ dengan
konsentrasi (0, 0.1, 0.2 mg/L). Sebelum pemberian perlakuan, larutan MS

ditambahkan gula sebanyak 30 gr/L dan diaduk menggunakan hotplate dan magnetic
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stirrer hingga larut, lalu tambahkan aquadest sampai tanda tera, setelah itu tambahkan
ZPT BAP dan TDZ sesuai perlakuan, lalu ukur pH menggunakan pH meter sampai
pH mencapai 5,78-5,80. Apabila larutan belum menunjukkan nilai pH tersebut,
dilakukan penambahan beberapa tetes NaOH 1 N dan HCI 1 N. Kemudian diberikan
bubuk agar pythagel sebanyak 2,5 gr/L sebagai bahan pemadat media. Selanjutnya
media dalam botol kultur disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama

20 menit pada tekanan 17,5 psi.

3.3.3 Penanaman

Kegiatan penanaman dilakukan di dalam LAFC (Laminar Air Flow Cabinet)
yang sebelumnya sudah dinyalakan Lampu ultraviolet (UV) selama 1 jam dan telah
dibersinkan dengan alkohol 70%. Alat-alat yang akan dimasukan ke dalam LAF
disemprot dengan alkohol 70%. Alat logam seperti pinset dan scalpel direndam ke
dalam alkohol 96% sebelum digunakan untuk memotong eksplan, lalu dipanaskan
diatas bunsen yang menyala.

Eksplan ditanam pada media sesuai perlakuan multiplikasi tunas. Masing-
masing 2 eksplan per botol. Eksplan yang digunakan untuk multiplikasi tunas adalah
tunas eksplan dengan tinggi 1 cm dengan membersihkan semua daun dan akar yang
ada. Lalu, biakan yang ditanam disimpan di dalam ruang penyimpanan kultur dengan
suhu 22°C-26°C, kelembaban diatas 80%, dan intensitas penyinaran sebesar + 1.000

lux selama 16 jam/hari.

3.4 Peubah Yang Diamati

Peubah yang diamati adalah jumlah tunas, tinggi tunas (diukur dari pangkal
sampai titik tumbuh), jumlah akar, panjang akar dan jumlah daun yang dilakukan
pada setiap pengamatan. Pengamatan dan pengambilan data dilakukan setiap 2

minggu selama 3 bulan.
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3.5 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian yaitu Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RAL Faktorial) dengan dua faktor yaitu faktor pertama pemberian
ZPT BAP dan faktor kedua yaitu pemberian ZPT TDZ dengan pola 4x3%x15. Angka
4 merupakan jumlah konsentrasi ZPT BAP yaitu (0,1,3,5 mg/L), angka 3 merupakan
jumlah konsentrasi ZPT TDZ vyaitu (0, 0,1, 0,2 mg/L) dan angka 15 merupakan
jumlah ulangan, sehingga total planlet yang diamati yaitu sebanyak 180 satuan

percobaan.

3.6 Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif untuk mengetahui
pengaruh yang diberikan pada percobaan. Secara kuantitatif data dianalisis dengan
menggunakan aplikasi SPSS menggunakan analisis varian (ANOVA) dan jika
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jumlah Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada 12 MST (Lampiran 2) dan
tidak terdapat interaksi antara BAP dan TDZ. Namun, pemberian TDZ 0 memberikan
pengaruh nyata jika dibandingkan dengan pemberian TDZ 0,1 mg/L dan TDZ 0,2
mg/L walaupun dengan rataan jumlah tunas yang sedikit yaitu 2,8 buah. Tetapi
pemberian TDZ 0,1 mg/L menghasilkan rataan jumlah tunas terbanyak yaitu 6,42
buah meskipun tidak berbeda nyata. Selain itu, pemberian BAP dengan konsentrasi 0
memberikan hasil yang berbeda nyata dari BAP 3 mg/L dengan rataan jumlah tunas
5.73 buah. Rataan jumlah tunas dengan penggunaan hormon BAP dan TDZ disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Jumlah Tunas dengan Media Penambahan Hormon BAP dan TDZ

pada 12 MST
BAP (mg/L) TDZ (mg/L) Rata-Rata

0 01 0,2 BAP
0 3.20 7.47 6.53 5,73
1 3.87 6.20 6.13 5.4
3 1.60 5.33 5.53 4.16%
5 2.53 6.67 7.33 5,51

Rata-Rata TDZ 2.8 6.42 633° |G

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan o 0.05

TDZ yang terdapat pada media berperan dalam merangsang produksi dan
menyebabkan sel aktif membelah, sehingga jumlah tunas yang dihasilkan menjadi
lebih banyak. (Jannah dkk. 2021). Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan bahwa
pemberian TDZ dengan konsentrasi 0,2 mg/L dan BAP 0-5 mg/L meningkatkan
jumlah tunas tanaman jahe putih besar. Zat pengatur tumbuh BAP dan TDZ
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merupakan dua kelompok sitokinin yang keduanya tidak bekerja sendiri tetapi saling
berinteraksi dalam mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan eksplan (Jannah
dkk. 2021).

4.2 Tinggi Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tunas pada 12 MST (Lampiran 2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian media BAP 0 + TDZ 0 dengan rataan tinggi tunas
2,56 cm tidak berbeda nyata dengan pemberian media BAP 1 mg/L + TDZ 0 dengan
rataan 2,86 cm. Namun, pada pemberian media BAP 3 mg/L dan BAP 5 mg/L
dengan TDZ 0 tidak berbeda nyata dengan BAP 3 mg/L dan BAP 5 mg/L dengan
TDZ 0,1 mg/L tapi terjadi peningkatan tinggi tunas dan pada pemberian media BAP 3
mg/L dan BAP 5 mg/L dengan TDZ 0,2 mg/L tidak berbeda nyata namun mengalami
penurunan rataan tinggi tunas. Rataan tinggi tunas dengan penggunaan hormon BAP
dan TDZ disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Tinggi Tunas (cm) dengan Media Penambahan Hormon BAP dan
TDZ pada 12 MST

BAP (mg/L) TDZ (mg/L)
0 0,1 0,2
0 2.56° 1.73¢ 1.11%
1 2.86° 1.59% 1.14%
3 0.782 1.16%° 1.08%
5 1.28 1.32b¢ 1.27%¢

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan o 0.05

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TDZ dengan konsentrasi 0-0,2 mg/L
rataan panjang akar yang fluktuatif pada kombinasi media BAP 3 mg/L dan BAP 5
mg/L. Media yang mengandung TDZ dengan konsentrasi 0,2 mg/L dapat

menghambat pemanjangan tunas pada eksplan. TDZ biasanya digunakan untuk
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menstimulasi proliferasi tunas. Selain itu, pemanjangan tunas yang terhambat oleh
TDZ karena tingginya aktivitas sitokinin (Rahimi dkk. 2013).

4.3 Jumlah Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah akar pada 12 MST (Lampiran 2). Pemberian BAP 0
+ TDZ 0 dengan rataan 10.80 buah tidak berbeda nyata dengan pemberian BAP 1
mg/L + TDZ 0 dengan rataan 13.73 buah (Tabel 3). Namun, pada pemberian media
BAP 3 mg/L + TDZ 0 dengan rataan 1.80 buah berbeda nyata dengan BAP 3 mg/L +
TDZ 0,1 mg/L dengan rataan 6 buah, tapi tidak berbeda nyata dengan pemberian
BAP 3 mg/L +TDZ 0,2 mg/L dengan rataan 4.80 buah. Selanjutnya pada pemberian
media BAP 5 mg/L + TDZ 0 tidak berbeda nyata dengan BAP 5 mg/L + TDZ 0,1
mg/L dan BAP 5 mg/L + TDZ 0,2 mg/L namun hasilnya mengalami peningkatan.
Rataan jumlah akar dengan penggunaan hormon BAP dan TDZ disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Akar dengan Media Penambahan Hormon BAP dan TDZ

pada 12 MST
BAP (mg/L) TDZ (mg/L)
0 0,1 0,2
0 10.80¢% 7.73% 3.13%
1 13.73¢ 5.20%¢ 4.403c
3 1.80% 6P° 4.80%c
5 3.73% 4.33 5.67°¢

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan o 0.05

Jumlah akar pada media yang diberikan TDZ tidak memberikan pengaruh yang
nyata. Hasil penelitian yang didapatkan dari pengaruh perlakuan terhadap jumlah akar

menunjukan bahwa pemberian sitokinin pada konsentrasi rendah dapat menghasilkan
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jumlah akar yang banyak (Marlin, 2005). Pembentukan akar pada media BAP 0 +
TDZ 0 dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pembentukan akar pada media BAP 0 + TDZ 0 pada 12 MST

4.4 Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan
pengaruh nyata terhadap panjang akar pada 12 MST (Lampiran 2) dan terdapat
interaksi antara BAP dan TDZ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
panjang akar tertinggi pada media BAP 1 mg/L + TDZ 0 yaitu 4,11 cm. Namun, pada
pemberian media BAP 3 ml/ L dan BAP 5 ml/ dengan TDZ 0 tidak berbeda nyata
dengan BAP 3 ml/ L dan BAP 5 ml/ dengan TDZ 0,1 mg/L tapi terjadi peningkatan
rataan panjang akar dan pada pemberian media BAP 3 ml/ L dan BAP 5 ml/ dengan
TDZ 0,2 mg/L tidak berbeda nyata namun mengalami penurunan rataan panjang akar.
Rataan panjang akar dengan penggunaan hormon BAP dan TDZ disajikan pada Tabel
4,
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Tabel 4. Rataan Panjang Akar (cm) dengan Media Penambahan Hormon BAP dan
TDZ pada 12 MST

BAP (mg/L) TDZ (mg/L)
0 0,1 0,2
0 2.69 2.94¢ 1.312
1 4.11¢ 1.76%° 1.392
3 1.312 1.90% 1.282
5 1.25% 2.10%¢ 1.422

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan o 0.05

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TDZ dengan konsentrasi 0-0,2 mg/L
menyebabkan terjadinya hasil rataan panjang akar yang fluktuatif pada beberapa
perlakuan. Hormon sitokinin dengan konsentrasi yang sesuai berperan dalam
meningkatkan pembelahan sel pada proses sitokinesis terutama sintesis RNA dan
protein untuk meningkatkan pemanjangan akar (Wattimena, 1998 dalam Sari dkk.
2015).

4.5 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 12 MST (Lampiran 2). Pada Tabel 5,
pemberian media kombinasi BAP 1 mg/L + TDZ 0 dengan rataan 15.73 helai berbeda
nyata dengan media kombinasi BAP 0 + TDZ 0 dengan rataan 10.20 helai. Namun,
tidak berbeda nyata dengan media perlakuan BAP 5 mg/L + TDZ 0,1 mg/L dengan
rataan 11.60 helai dan media perlakuan BAP 5 mg/L + TDZ 0,2 mg/L dengan rataan
11.13 helai. Dalam penelitian yang dilaksakanan terlihat bahwa semakin tinggi
pemberian BAP maka jumlah daun semakin menurun. Namun, pemberian TDZ pada
konsentrasi 0,2 mg/L mengalami peningkatan meskipun tidak berbeda nyata. Rataan

jumlah daun dengan penggunaan hormon BAP dan TDZ disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rataan Jumlah Daun dengan Media Penambahan Hormon BAP dan TDZ

pada 12 MST
BAP (mg/L) TDZ (mg/L)
0 0,1 0,2
0 10.20¢de 14.93% 6.334¢
1 15.73f 10¢°de 9.07bcd
3 1.80? 10.80¢%de 7.93bcd
5 4.33% 11.60%f 17.1.3cdef

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan o 0.05

BAP merupakan sitokinin yang memiliki peran penting dalam mengatur
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan daun, sehingga jumlah daun bertambah
(Widiastoety, 2014). Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan bahwa
pemberian BAP dengan konsentrasi 1 mg/L menghasilkan jumlah daun terbanyak.
Namun, semakin tinggi kadar BAP yang digunakan menyebabkan terjadinya
penurunan jumlah daun. Hal tersebut sesuai dengan penelitian pada kultur in vitro
Anthurium yang diduga, konsentrasi 2 ppm BAP ini cukup optimal untuk mendukung
pembentukan daun pada eksplan, sedangkan kenaikan konsentrasi BAP menjadi 4
ppm justru menghambat kemunculan daun (Yuniastuti dkk. 2010). Kombinasi media
TDZ dengan konsentrasi 0,2 mg/L dengan penambahan konsentrasi BAP yang
berbeda meningkatkan jumlah daun meskipun tidak berbeda nyata. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian (Murgayanti dkk. 2021) pada tanaman temu putih dengan
pemberian TDZ 1.5 ppm menghasilkan rata-rata jumlah daun yang lebih banyak

dibanding perlakuan dengan sitokinin jenis BAP dengan konsentrasi 2 ppm.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komposisi media terbaik untuk
multiplikasi tunas jahe putih besar (Zingiber officinale), untuk tinggi tunas dan
jumlah akar BAP 1 mg/L + TDZ 0 dan BAP 0 + TDZ 0, untuk jumlah tunas
kombinasi media yang dipilih yaitu BAP 0 + TDZ 0, dan untuk panjang akar dan
jumlah daun media terbaik BAP 1 mg/L + TDZ 0.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi Media Murashige dan Skoog (MS0)

Nama Bahan kimia Komposisi Penimbangan Pemipetan
(mg/l) untuk 1 liter untuk 1 liter
stok media
NHsNO; 1650 165 g
KNO3 1900 190 g
Stok A CaClz.2Hz0 440 44 g 10ml
MgSO4.7H20 370 379
KH2PO4 170 17¢g
H3BOs 6,2 0,629
KI 0,83 0,083 ¢g
MnS04.H20 16,9 1,699
Stok B ZnS04.7H20 8,6 0,869 10 ml
CuS04.5H20 0,025 0,0025 ¢
Na2M004.2H20 0,25 0,025¢
CoCl2.6H20 0,025 0,0025 ¢
FeS04.7H,0 27.8 2.78 ¢ 10 ml
Stok C Na;EDTA 37.3 3.73¢
Myo-Inositol 10 ml
Stok D Vitamin 1ml
Gula 309 Langsung
Phytagel 250 ditimbang
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Lampiran 2. Hasil Analisis Ragam Kombinasi BAP dan TDZ terhadap Jumlah Akar,

Jumlah Daun, Jumlah Tunas, Panjang Akar dan Tinggi Tunas

Jumlah Akar
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 6.0612 11 551 1.417 .169
Intercept 7.606 1 7.606 19.557 .000
TDZ 4.044 2 2.022 5.200 .006
BAP 506 3 .169 433 .729
2 MST TDZ * BAP 1.511 6 252 648 692
Error 65.333 168 .389
Total 79.000 180
Corrected Total 71.394 179
Corrected Model 1605.0442 11 145.913 21.200 .000
Intercept 1986.689 1 1986.689  288.656 .000
TDZ 429.511 2 214.756 31.203 .000
BAP 358.689 3 119.563 17.372 .000
8 MST TDZ * BAP 816.844 6 136.141  19.781 .000
Error 1156.267 168 6.883
Total 4748.000 180
Corrected Total 2761.311 179
Corrected Model 1865.0442 11 169.549 9.036 .000
Intercept 6360.556 1 6360.556  338.971 .000
TDZ 274.478 2 137.239 7.314 .001
BAP 445.711 3 148.570 7.918 .000
12 MST TDZ * BAP 1144.856 6 190.809 10.169 .000
Error 3152.400 168 18.764
Total 11378.000 180
Corrected Total 5017.444 179
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Jumlah Daun

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model .1502 11 .014 .818 .622

Intercept .050 1 .050 3.000 .085

TDZ .033 2 .017 1.000 .370

BAP .061 3 .020 1.222 .303
2y TDZ * BAP 056 6 .009 556 765

Error 2.800 168 .017

Total 3.000 180

Corrected Total 2.950 179

Corrected Model 357.9282 11 32.539 4.424 .000

Intercept 2427.339 1 2427.339 330.001 .000

TDZ 11.744 2 5.872 .798 .452

BAP 113.261 3 37.754 5.133 .002
slur TDZ * BAP 232.922 6 38.820 5.278 .000

Error 1235.733 168 7.356

Total 4021.000 180

Corrected Total 1593.661 179

Corrected Model 2648.0442 11 240.731 6.376 .000

Intercept 16207.022 1 16207.022 429.262 .000

TDZ 505.478 2 252.739 6.694 .002

BAP 570.044 3 190.015 5.033 .002
12 yisr TDZ * BAP 1572.522 6 262.087 6.942 .000

Error 6342.933 168 37.756

Total 25198.000 180

Corrected Total 8990.978 179




28

Jumlah Tunas

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 54.1332 11 4.921 8.213 .000

Intercept 135.200 1 135.200  225.632 .000

TDZ 1.233 2 617 1.029 360

BAP 5.378 3 1.793 2.992 .033
2 MST TDZ * BAP 47.522 6 7.920 13.218 .000

Error 100.667 168 .599

Total 290.000 180

Corrected Total 154.800 179

Corrected Model 93.2442 11 8.477 5.147 .000

Intercept 1596.089 1 1596.089  969.191 .000

TDZ 44.878 2 22.439 13.626 .000

BAP 32.844 3 10.948 6.648 .000
8 MST TDZ * BAP 15.522 6 2.587 1571 158

Error 276.667 168 1.647

Total 1966.000 180

Corrected Total 369.911 179

Corrected Model 622.0002 11 56.545 7.619 .000

Intercept 4867.200 1 4867.200  655.831 .000

TDZ 518.433 2 259.217 34.928 .000

BAP 68.044 3 22.681 3.056 .030
12 MST TDZ * BAP 35.522 6 5.920 798 573

Error 1246.800 168 7.421

Total 6736.000 180

Corrected Total 1868.800 179
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Panjang Akar
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 16.2992 11 1.482 8.117 .000
Intercept 5.778 1 5.778 31.655 .000
TDZ 11.556 2 5.778 31.655 .000
BAP 1.581 3 527 2.887 .037
2 MST TDZ * BAP 3.162 6 527 2.887 011
Error 30.666 168 .183
Total 52.743 180
Corrected Total 46.964 179
Corrected Model 49.9002 11 4.536 8.070 .000
Intercept 192.200 1 192.200  341.906 .000
TDZ 11.664 2 5.832 10.375 .000
BAP 11.228 3 3.743 6.658 .000
8 MST TDZ * BAP 27.008 6 4.501 8.007 .000
Error 94.440 168 562
Total 336.540 180
Corrected Total 144.340 179
Corrected Model 129.1462 11 11.741 8.330 .000
Intercept 690.704 1 690.704 490.049 .000
TDZ 33.803 2 16.902 11.992 .000
BAP 31.021 3 10.340 7.336 .000
12 MST TDZ * BAP 64.323 6 10.720 7.606 .000
Error 236.789 168 1.409
Total 1056.640 180

Corrected Total 365.936 179
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Tinggi Tunas
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .0002 11 .000
Intercept .000 1 .000
TDZ .000 2 .000
BAP .000 3 .000
2y TDZ * BAP .000 6 .000
Error .000 168 .000
Total .000 180
Corrected Total .000 179
Corrected Model 22.3322 11 2.030 16.057 .000
Intercept 168.587 1 168.587 1333.372 .000
TDZ 5.735 2 2.867 22.678 .000
BAP 6.607 3 2.202 17.419 .000
Sl TDZ * BAP 9.990 6 1.665 13.168 000
Error 21.241 168 .126
Total 212.160 180
Corrected Total 43.573 179
Corrected Model 63.6792 11 5.789 21.032 .000
Intercept 401.109 1 401.109 1457.276 .000
TDZ 15.620 2 7.810 28.375 .000
BAP 22.926 3 7.642 27.765 .000
e lnsu TDZ * BAP 25.133 6 4.189 15.218 .000
Error 46.241 168 .275
Total 511.030 180
Corrected Total 109.921 179
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

ll‘--..—& | L
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(@). Proses melakukan subkultur jahe putih (b). Rak kultur tempat penyimpanan
besar ke media perlakuan eksplan jahe putih besar

(c). Alat dan bahan untuk pembuatan media | (d). Proses pembuatan media perlakuan

perlakuan

(e). LAF tempat melakukan subkultur atau penanaman eksplan jahe putih besar
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